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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

    

 

 

(2) 

 

   Gambar V.2 Tanaman Pakis Tangkur (Polypodium feei METT) 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.3 Pemeriksaan Makroskopik Akar Pakis Tangkur 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.4 Hasil determinasi tanaman 
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LAMPIRAN 3 

PROSES EKSTRAKSI 

 

               

    

  

   

 

 

 

 

 

 

Gambar V.5 Diagram alir proses ekstraksi 

 

 

 

 

 

Akar pakis tangkur 

Simplisia kering 

800 gram simplisia 

Residu  Filtrat (1) 

Residu Filtrat (2) 

Ekstrak etanol kental 

Dikeringkan 

Diserbukan

n 

Maserasi dengan etanol 70% 

Remaserasi etanol 70 

% Di uapkan sampai 

kental dan hitung 

randemen 



 

 

LAMPIRAN 4 

 PROSES FRAKSINASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.6 Diagram alir proses fraksinasi 
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LAMPIRAN 5 

PENGUJIAN TOKSISITAS AKUT 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.7 Diagram alir pengujian toksisitas akut 
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LAMPIRAN 6 

PERLAKUAN HEWAN 

 

 

  

  

 

 

Gambar V.8 Setelah pemberian  

 

 

 

 

  

 

 

Gambar V.8 Aktivitas motorik Gambar V.8 Aktivitas jengukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.8 Uji katalepsi Gambar V.8 Uji gelantung 
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LAMPIRAN 7 

MAKROSKOPIK ORGAN MENCIT BETINA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.9 Organ kelompok kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.9 Organ dosis 1 Gambar V.9 Organ dosis 2 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.9 Organ dosis 3 Gambar V.9 Organ dosis 4 


